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ABSTRAK 

 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian rasio 

rumput Odot (Pennisetum purpureum cv. Mott) dan Kaliandra 

(Calliandra calothyrsus) pada saat kemarau terhadap tingkat stres 

Domba Garut. Penelitian ini dilaksanakan di BPPTDK Margawati 

Garut dan Analisis darah di Multitest Lab, Bandung pada tanggal 

2 Januari 2020 sampai 16 Januari 2020. yang Objek dalam 

penelitian ini adalah 25 ekor Domba Garut dengan bobot badan 

20-40 kg yang diambil secara acak. Metode yang digunakan 

dalam penelitian ini ialah eksperimental dengan Rancangan Acak 

Lengkap (RAL) dengan lima perlakuan yang diulang sebanyak 

lima kali. Perlakuan berupa P0= Tanpa perlakuan, P1= 100% 

Rumput Gajah, P2= 75% Rumput Gajah + 25% Calliandra 

calothyrsus, P3= 50% Rumput Gajah + 50% Calliandra 

calothyrsus, dan P4= 25% Rumput Gajah + 75% Calliandra 

calothyrsus. Data analisis dengan uji sidik ragam. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa pemberian rasio Rrumput Oodot dan Kka   

liandra berpengaruh tidak nyata (P> 0,05) jumlah neutrofil, 

jumlah limfosit, maupun rasio neutrophil dan limfosit pada 

Domba Garut, namun ternyata domba-domba di BPPTDK 

Margawati Garut mengalami rendahnya jumlah neutrofil 

(neutropenia). 

 

Kata kunci: rumput gajah mini (odot), kaliandra, rasio N/L, 

domba Garut 
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ABSTRACT 

 

The research aims to determine the effect of combination between Odot (Pennisetum 

purpureum cv. Matt) grass and Kaliandra (Calliandra calothyrsus) at dry season on stress level 

of sheep in BPPTDK Margawati Garut. This research was held in BPPTDK Margawati Garut 

on January 2020 and the samples was tested in Multitest Lab, Bandung. The material used 25 

Garut sheeps with a body weight of 20-40 kg with coefficient variation 8,65%. The experimental 

method used a Completely Randomized Design (CRD) with five treatments and five times 

repitition. The treatments were P0= without treatment, P1= 100% Odot Grass, P2= 75% Odot 

Grass + 25% Calliandra calothyrsus, P3= 50% Odot Grass + 50% Calliandra calothyrsus, 

dan P4= 25% Odot Grass + 75% Calliandra calothyrsus. Data were analysed with analysis of 

variance. The results showed that the use Odot grass and Kaliandra until 75 % had no effect 

(P> 0,05) on neutrophil and limfosit value as well as N/L ratio of sheep. However, it was found 

that the sheeps in BPPTDK Margawati Garut had neutropenia. 

 

Keywords: odot grass, kaliandra, N/L ratio, Garut sheep 

 

PENDAHULUAN 

 

Domba Garut merupakan salah satu 

plasma nutfah yang dimiliki Jawa Barat yang 

perlu dilestarikan dan dikembangkan. Domba 

Garut adalah rumpun domba asli dari Jawa 

Barat, dengan ciri khas memiliki kuping 

rumpung (< 4cm) atau ngadaun hiris (4-8 

cm) dengan ekor ngabuntut beurit atau 

ngabuntut bagong (Heriyadi, 2001). 

Produktivitas ternak dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yaitu, genetik, pakan, dan 

manajemen. Pakan merupakan faktor penting 

dalam usaha peternakan. Setiap perusahaan 

ternak  memanfaatkan rumput sebagai pakan 

utama pada ternaknya, sedangkan dalam satu 

tahun siklus produksi tidak semua rumput dan 

konsentrat tersedia untuk mencukupi 

kebutuhan pakan ternak, terutama pada 

musim kemarau. Hal tersebut mengakibatkan 

seringkali perusahaan memanfaatkan jerami 

atau silase sebagai bahan pakan, yang bahkan 

belum tentu dapat mencukupi juga.  

Rumput gajah mini (Pennisetum 

purpureum cv. Mott) merupakan jenis rumput 

unggul yang mempunyai produktivitas dan 

kandungan zat gizi yang cukup tinggi serta 

memiliki palatabilitas yang tinggi bagi ternak 

ruminansia (Syarifuddin, 2006; Santosa dkk., 

2012). Respon ternak domba terhadap 

rumput gajah cukup tinggi, baik konsumsi 

bahan kering maupun daya cerna bahan 

organik maupun serat kasar. Disamping itu, 

terdapat hijauan lain seperti leguminosa yang 

sangat potensial untuk dimanfaatkan sebagai 

pakan ternak karena mengandung PK sebesar 

20-25% (Willyan dkk., 2007). 

Pemberian leguminosa pada 

ruminansia harus dibatasi karena di dalam 

leguminosa terdapat zat antinutrisi, salah 

satunya yaitu tannin sebesar 11% 

(Tangendjadja dan Wina, 2000; Adawiah 

dkk., 2007; Tanuwiria, 2004,2007a,b)). 

Pemberian leguminosa dengan jumlah tannin 

yang tinggi akan mengakibatkan ternak 

keracunan, namun tannin dapat memberikan 

pengaruh positif apabila pemberiannya masih 

dalam batas tertentu.  

Kaliandra (Calliandra calothyrsus) 

adalah leguminosa yang banyak 

dimanfaatkan sebagai pengendali erosi dan 

tanaman naungan.  Kandungan nutrisi daun 

kaliandra cukup potensial sebagai pakan, 

terutama sebagai pakan sumber protein yaitu 

mengandung 20-25 persen (Willyan dkk., 

2007; Tanuwiria dkk., 2007), sehingga dapat 

menjadi alternatif sebagai pengganti 

konsentrat. Faktor pembatas pemanfaatannya 

adalah tannin. 

Tanin dikenal sebagai senyawa 

antinutrisi karena kemampuannya 

membentuk ikatan komplek dengan protein. 

Kemampuan tanin untuk mengendapkan 

protein ini disebabkan tanin memiliki 

sejumlah group fungsional yang dapat 

membentuk komplek kuat dengan molekul-
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molekul protein (Mutaqin dkk., 2019; 

Susilawati dkk., 2019; Mushawwir dkk., 

2020a,b; Tanuwiria dkk., 2020), oleh karena 

itu secara umum tanin dianggap sebagai anti-

nutrisi yang merugikan (Makkar, 1993). 

Produktivitas ternak yang tinggi, salah 

satunya ditunjukkan oleh status atau kondisi 

fisiologi yang baik. Respon pertahanan tubuh 

terhadap penyakit yang dilakukan oleh sel 

darah putih merupakan salah satu indikator 

penentu kondisi fisiologi ternak. Penghitungan 

indeks stres dilakukan dengan menggunakan 

perbandingan neutrofil dengan limfosit (N/L) 

(Kannan dkk., 2000).   
Berdasarkan uraian tersebut maka 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai tingkat stres domba yang dilihat 

dari rasio neturofil dan limfosit ternak itu 

sendiri dengan pemberian kombinasi rasio 

rumput odot dan leguminosa. 

 

BAHAN DAN METODE PENELITIAN 

 

Ternak Percobaan 

Hewan percobaan yang digunakan 

dalam penelitian  adalah 25 ekor Domba 

Garut jantan kisaran umur 1 sampai 2 tahun  

dengan bobot badan sekitar 20-40 kg. Sistem 

pemeliharaan pada ternak percobaan 

dilakukan secara acak yang masing-masing 

dipelihara dalam kandang individu.  

 

Ransum Percobaan 

 

Leguminosa pohon yang terdiri atas 

kaliandra diperoleh dari kebun rumput milik 

Unit Pelaksana Teknis Dinas - Balai 

Perbibitan Pengembangan Ternak Domba 

dan Kambing (UPTD BPBPTDK) 

Margawati, Garut. Adapun kandungan 

nutrien bahan pakan penelitian terdapat pada 

Tabel 1.  
 

Alat dan Bahan Penelitian  

Peralatan dan bahan yang digunakan 

untuk melakukan penelitian ini adalah 

sebagai berikut:  

1. Kandang individu, digunakan untuk 

tempat pemeliharaan ternak. 

2. Timbangan kapasitas 100 kilogram, 

digunakan untuk menimbang 

domba.  

3. Timbangan digital kapasitas 10 

kilogram, digunakan untuk 

menimbang masing masing bahan 

pakan yang diberikan.  

4. Tempat Pakan, digunakan untuk 

tempat menampung bahan pakan.  

5. Seperangkat Alat Tulis, berupa 

pulpen dan buku catatan yang 

digunakan untuk mencatat data yang 

telah diperoleh saat penelitian.  

6. Automatic hematology analyzer, 

digunakan untuk menghitung analisa 

jumlah sel darah. 

7. Cooling box, digunakan untuk 

menyimpan tabung EDTA yang 

berisi darah domba 

8. Sarung tangan, digunakan untuk 

menjaga kebersihan saat 

pengambilan sampel darah. 

9. Spuit, digunakan untuk pengambilan 

sampel darah ternak. 

10. Tabung EDTA ber-heparin, 

digunakan untuk menyimpan darah 

ternak yang sudah diambil. 

Tabel 1. Kandungan Nutrien Bahan Pakan Penelitian  

 
No Hijauan BK PK           LK            SK          Abu          Tanin        

  ....................................................%.................................................. 

 

1 

 

Calliandra1 

 

 29,28    5,55          9,44                        11,003 

2 R. Gajah Mini 1 13,55         13,94                                        14,45 

    Sumber : 1) Sirait, dkk (2014) , 2)  Novia, dkk (2015);  3)Tangendjaja, dkk (1992) 
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METODE PENELITIAN 

 

Tahap Persiapan Penilitian  

 

a. Menyiapkan domba Garut jantan 

yang memiliki bobot badan ±20-40 

kilogram sebanyak 25 ekor. Masing-

masing domba dikandangkan dalam 

kandang individu.  

b. Menyiapkan tempat pakan dan 

tempat minum pada masing-masing 

kandang.  

 

Tahap Penelitian 

 

Calliandra calothyrsus yang digunakan 

sebagai pakan utama diperoleh dari kebun 

percobaan yang dipotong pada umur tanam 

berkisar sekitar 45 hari. Calliandra 

calothyrsus diberikan setelah dilayukan, yang 

dicampur dengan rumput odot, jumlah pakan 

disesuaikan dengan kebutuhan 10% dari 

bobot hidup. Pakan diberikan tiga kali dalam 

sehari yaitu pada pagi (08:00), siang (12.00), 

dan sore hari (16:00). Ternak dibiarkan 

beradaptasi terhadap pakan selama 7 hari. 

 

Pengambilan sampel darah  

 

a.  Mengambil sampel darah domba dari vena 

jugularis 

b.  Membersihkan sekitar pembuluh darah 

menggunakan kapas yang dibasahi dengan 

alkohol guna untuk mengetahui pembuluh 

darah lebih jelas  

c.  Memasukkan spuit pada vena jugularis 

tersebut  

d. Menarik jarum suntik secara perlahan 

e.  Mengambilan darah pada masing – masing 

domba  

f.  Memasukkan darah ke dalam tabung 

EDTA 

g.  Memasukkan tabung EDTA ke dalam 

cooling box 

h.  Membawa sampel darah ke Lab. Multitest, 

Bandung untuk dilakukan pemeriksaan 

jumlah neutrofil dan limfosit. 

 

 

Peubah yang Diamati 

 

Jumlah Neutrofil  

 

Jumlah neutrofil dihitung dengan alat 

mikroskop, dengan menggunakan pipet 

berbatu putih. Prinsip ini adalah menghitung 

jumlah neutrophil dari darah pada gelas 

objek yang telah dikeringkan dan diwarnai 

dengan giemsa yang berfungsi sebagai 

pewarna neutrofil. 

 

Jumlah Limfosit  

 

Jumlah limfosit dihitung dengan alat 

mikroskop, dengan menggunakan pipet 

berbatu putih. Prinsip ini adalah menghitung 

jumlah neutrophil dari darah pada gelas 

objek yang telah dikeringkan dan diwarnai 

dengan giemsa yang berfungsi sebagai 

pewarna limfosit. 

 

Rasio Neutrofil dan Limfosit 

 

Rasio neutrofil dan limfosit 

berdasarkan perbandingan antara jumlah 

neutrofil dan limfosit, selain itu yang harus 

diperhatikan adalah konsistensi data pada 

semua ulangan, bukan hanya rata-rata. 

 

Rancangan Percobaan dan Analisis 

Statistik 

 

 Rancangan yang digunakan pada 

penelitian ini adalah rancangan acak lengkap 

(RAL) dengan lima perlakuan dan masing-

masing perlakuan terdiri atas lima ulangan, 

dengan perlakuan sebagai berikut :  

R0= Tanpa perlakuan (Hijauan + Konsentrat) 

R1= 100% Rumput Gajah  

R2= 75% Rumput Gajah + 25% Calliandra 

calothyrsus 

R3= 50% Rumput Gajah + 50% Calliandra 

calothyrsus 

R4= 25% Rumput Gajah + 75% Calliandra 

calothyrsus 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah 

Neutrofil 

 

Rata-rata jumlah neutrofil pada 

domba yang diberi perlakuan pemberian 

rasio rumput Odot dan Kaliandra disajikan 

pada Tabel 2. 

 Berdasarkan Tabel 2, dapat dilihat 

bahwa rataan jumlah neutrofil pada Domba 

Garut selama penelitian berkisar antara 2,6% 

sampai 3,8% dengan rata-rata jumlah 

neutrofil dari yang terkecil adalah pada 

perlakuan R1 sebesar 2,6%, R3 sebesar 2,8%, 

R4 sebesar 3%, R2  sebesar 3,2%, dan R0 atau 

kontrol sebesar 3,8%.  

Guna mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap jumlah neutrofil dilakukan analisis 

statistik. Hasil sidik ragam menunjukkan 

bahwa pengaruh perlakuan terhadap jumlah 

neutrofil menurun namun tidak berpengaruh 

nyata (P > 0,05) dari kelompok kontrol. 

Jumlah neutrofil pada seluruh perlakuan 

berada jauh di bawah batas kisaran normal 

menurut Smith dan Mangkoewidjodjo (1998) 

yaitu antara 17,5-50%.  

Penurunan jumlah neutrofil dari jumlah 

normal dapat disebut neutropenia 

(Lakshman, 2001). Penyebab dari kondisi ini 

belum diketahui dengan pasti dan 

memerlukan penelitian lebih lanjut untuk 

mengetahui penyebab rendahnya neutrofil 

(neutrophenia) pada domba Garut di 

BPPTDK Margawati Garut, namun untuk 

perkiraan sementara, dapat dikatakan 

kemungkinan penyebab rendahnya jumlah 

neutrofil (neutrophenia) diantaranya adalah 

kondisi lingkungan seperti perubahan iklim 

yang drastis dan berkurangnya pembentukan 

neutrofil di sumsum tulang.  

Pembentukan neutrofil di sumsum 

tulang yang terganggu bisa diakibatkan 

karena kekurangan Cu. Kekurangan Cu 

dalam penelitian ini dapat disebabkan oleh Fe 

yang tinggi, yang kemungkinan dapat 

disebabkan oleh tanah tempat pakan 

ditanami, kandungan pada pakan hijauan 

yang diberikan, dan air minum yang 

dikonsumsi oleh ternak, hal ini sesuai dengan 

penelitian Nuraeni (2009) yang dalam 

penelitiannya didapatkan hasil ternak 

penelitian mengalami neutropenia yang 

diakibatkan oleh tingginya kadar zat besi 

pada perlakuan penelitian sehingga 

mengakibatkan defisiensi Cu. Zat besi yang 

merupakan mineral yang bersifat antagonis 

dengan tembaga, akan menyebabkan 

Tabel 2. Rata-rata Jumlah Neutrofil Domba Garut 

 

Ulangan 

Perlakuan    
R0 R1 R2 R3 R4 

  ………………………..........%......................................... 

1 3.00 4.00 5.00 3.00 3.00   
2 3.00 2.00 5.00 3.00 3.00   
3 3.00 2.00 2.00 2.00 2.00   
4 6.00 3.00       3.00 3.00 4.00   
5 4.00 2.00 1.00 3.00 3.00   

Jumlah 19.00 13.00 16.00 14.00 15.00 

Rataan 3.80 2.60 3.20 2.80 3.00 

STDV       1.30 0.89 1.78 0.44  0.70   
 
Keterangan: Analisis Lab. Multitest Bandung, 2020 

R0= Tanpa perlakuan (Hijauan + Konsentrat) 

R1= 100% Rumput Gajah  

R2= 75% Rumput Gajah + 25% Calliandra calothyrsus 

R3= 50% Rumput Gajah + 50% Calliandra calothyrsus 

R4= 25% Rumput Gajah + 75% Calliandra calothyrsus 
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penyerapan Cu terganggu (Perssonwaller, 

2000; Mushawwir dkk., 2010, 2011). Pada 

level tertentu Fe menjadi racun sehingga 

menekan Cu (NRC, 1980). Defisiensi Cu 

dapat mengurangi pengaruh antibakterial dan 

pertahanan kekebalan (Perssonwaller, 2000; 

Mushawwir, 2015; Mushawwir dkk., 2017, 

2018). Akibatnya fungsi Cu dalam sistem 

kekebalan tubuh, terutama produksi neutrofil 

menjadi terganggu.  

 

Pengaruh Perlakuan terhadap Jumlah 

Limfosit 

 

Rata-rata jumlah limfosit pada domba 

yang diberi perlakuan pemberian rasio 

rumput odot dan kaliandra disajikan pada 

Tabel 3. 

 Berdasarkan Tabel 3, dapat dilihat 

bahwa rataan jumlah limfosit pada domba 

Garut selama penelitian berkisar antara 

86,2% sampai 91,4% dengan rata-rata jumlah 

limfosit dari yang terkecil adalah pada 

perlakuan R0 atau kontrol sebesar 86,2%, R4 

sebesar 89%, R2  sebesar 89,2%, R3 sebesar 

90%, dan R1 sebesar 91,4%. Guna 

mengetahui pengaruh perlakuan terhadap 

jumlah limfosit dilakukan analisis statistik. 

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa 

pengaruh perlakuan terhadap jumlah limfosit 

tidak berpengaruh nyata (P > 0,05). Jumlah 

limfosit pada seluruh perlakuan berada pada 

batas atas kisaran normal menurut Smith dan 

Mangkoewidjodjo (1998) yaitu antara 50-

75%. 

Jumlah limfosit pada seluruh perlakuan 

berada pada batas atas normal, hal ini 

dikarenakan kekurangan Cu pada air minum 

akan mengakibatkan peningkatan produksi 

limfosit. Kekurangan Cu dapat berakibat 

pada respon pertumbuhan limfosit terhadap 

stimulasi mitogen (Arthington dkk., 1996 

dalam McDowell, 2005). Sel-sel limfosit 

mempunyai fungsi yang sangat penting 

dalam mekanisme pertahanan atau imunitas 

spesifik terhadap benda asing. Limfosit 

adalah sel yang menghasilkan antibodi 

terhadap berbagai benda senyawa asing. 

Pengaruh Perlakuan terhadap Rasio 

Neutrofil dan Limfosit 

 

Penghitungan indeks stres dilakukan 

dengan menggunakan perbandingan neutrofil 

dengan limfosit (N/L) (Kannan dkk., 2000; 

Adriani dkk., 2014; Mushawwir dkk., 

2019a,b). Berdasarkan Tabel 4. dapat dilihat 

bahwa rasio neutrofil dan limfosit pada 

berbagai perlakuan cukup bervariasi. 

 Guna mengetahui pengaruh perlakuan 

terhadap rasio neutrofil dan limfosit telah 

dilakukan dilakukan analisis statistika. Hasil 

sidik ragam menunjukkan bahwa pengaruh 

perlakuan terhadap rasio neutrofil dan 

limfosit tidak berpengaruh nyata (P > 0,05), 

Tabel 3. Rata-rata Jumlah Limfosit Domba Garut 

 

Ulangan 

Perlakuan  
R0 R1 R2 R3 R4 

..............................................%.................................................... 

1 90.00 91.00 87.00 88.00 90.00 

2 88.00 92.00 84.00 90.00 90.00 

3 88.00 92.00 91.00 92.00 91.00 

4 81.00 92.00 90.00 90.00 88.00 

5 84.00 90.00 94.00 90.00 86.00 

Jumlah 431.00 457.00 446.00 450.00 445.00 

Rataan 86.20 91.40 89.20 90.00 89.00 

STD 3.6331 0.8944 3.8340 1.4142 2 

 Keterangan: Analisis Lab. Multitest Bandung, 2020 
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namun didapatkan bahwa jumlah neutrofil 

pada domba penelitian jauh di bawah batas 

normal dan jumlah limfosit pada domba 

penelitian jauh di atas batas normal.  

Berdasarkan Tabel 4, dapat dilihat 

bahwa rataan rasio neutrofil dan limfosit pada 

Domba Garut selama penelitian berkisar 

antara 0,03% sampai 0,04%. Menurut 

Kannan dkk (2000) dan Mushawwir dkk., 

(2019c,d), indeks stres pada kambing 

normalnya bernilai 1,5. Jika melebihi nilai 

1,5 maka hewan tersebut diduga mengalami 

stres atau cekaman. Hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa domba pada penelitian ini 

mengalami stres atau cekaman karena rataan 

rasio neutrofil dan limfositnya jauh di bawah 

batas normal, bahkan mengalami 

neutropenia.  

Didapatkan fakta juga bahwa 

pemberian rasio rumput Odot dan legum 

Kaliandra sampai 75% tidak mengakibatkan 

kematian pada ternak apabila diberikan 

dalam keadaan darurat atau waktu yang 

singkat. Dan apabila dilihat dari tingkah 

lakunya, ternak juga tidak terlihat lemas atau 

mengalami mencret. Berdasarkan Tabel 5. 

dapat dilihat pengaruh pemberian Kaliandra 

sampai sebanyak 75% terhadap konsumsi 

pakan pada ternak penelitian. 

Tabel 4. Rataan Jumlah Sel Neutrofil, Limfosit, dan Rasio Neutrofil dan Limfosit 

 

Perlakuan 

Parameter 

Neutrophil(%) Limfosit (%) N/L 

P0 3,8 86,2 0,04 

P1 2,6 91,4 0,03 

P2 3,2 89,2 0,04 

P3 2,8 90,0 0,03 

P4 3,0 89,0  0,03 

 
Keterangan: Analisis Lab. Multitest Bandung, 2020 

 

Tabel 5. Pengaruh Pemberian Perlakuan terhadap Konsumsi Pakan pada Domba Garut 

Perlakuan 

Pakan yang 

diberikan  
Sisa Pakan 

Perlakuan 

Pakan yang 

diberikan 
Sisa Pakan 

………kg……….. ………kg……….. 

P1R1 2,565 Habis P3R1 2,575 Habis  

P1R2 2,505 Habis  P3R2 3,220 Habis  

P1R3 2,530 Habis  P3R3 2,925 Habis  

P1R4 2,745 Habis  P3R4 2,700 Habis  

P1R5 2,001 Habis  P3R5 2,460 Habis  

      

P2R1 2,835 Habis  P4R1 3,930 Habis  

P2R2 2,150 Habis  P4R2 3,500 Habis  

P2R3 3,350 Habis  P4R3 4,060 Habis  

P2R4 3,050 Habis  P4R4 4,015 Habis  

P2R5 2,575 Habis  P4R5 2,860 Habis  

 
Keterangan: Analisis Lab. Multitest Bandung, 2020 
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Berdasarkan Tabel 5, dapat dilihat 

bahwa ternak tidak mengalami penurunan 

konsumsi pada pakannya. Apabila ditinjau 

dari tingkah laku ternak terhadap tingkat 

racun dalam pakan, ternyata ternak juga 

memiliki kemampuan melakukan cyclic 

consumption, yaitu ternak mampu 

mengurangi efek dari racun dengan 

membatasi konsumsinya, baik secara 

langsung ketika dia pertama kali 

mengkonsumsi atau sampai efek keracunan 

tadi memberikan efek timbal balik yang 

negatif (Lopez, 2009, Adriani dkk., 2008, 

2018; Mushawwir dkk., 2019a,b). 

Berdasarkan hal tersebut dapat dikatakan 

bahwa pemberian Kaliandra 75% (8,25% 

tannin) tidak memberikan efek racun pada 

ternak karena ternak tidak membatasi 

konsumsi pada pakannya. 

 

KESIMPULAN  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa  pemberian leguminosa 

Kaliandra sampai 75% dalam pakan domba 

Garut tidak menyebabkan perubahan tingkah 

laku yang negatif pada ternak seperti tanda-

tanda lemas dan diare, bahkan tidak 

menyebabkan kematian sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pemberian leguminosa 

Kaliandra sebesar sampai 75% aman 

digunakan selama pemberiannya dilakukan 

dalam keadaan darurat yaitu waktu yang 

sangat singkat (2 minggu).  

Ternak mengalami stress akut karena 

rasio N/L yang jauh di bawah batas normal 

dan mengalami penurunan nilai neutrofil dari 

batas normal (neutropenia), akan tetapi ternak 

tidak mengalami keracunan bahkan 

penurunan konsumsi pakan. 
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